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ANALISIS STRATEGI BISNIS PT RAYA JAYA TRANS  

DALAM MENCAPAI TARGET LABA 

 

 

Ida Harahap 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi 

Universitas Tama Jagakarsa 

 
ABSTRACT 

 
Indonesia's logistics performance was improved a lot by optimizing logistics cost that 

was proved by high demand for 3PL (Third Party Logistics) services. The demand of 3PL 

services was widely used by consumer goods company. Thus, PT Raya Jaya Trans, as 

one of the 3PL company in Indonesia, see this opportunity to achieve the target that has 

not been achieved yet. In order to be able on competing and reaching the target, PT Raya 

Jaya Trans must do business strategy then achieve and exceed the demand forecast that 

has been analyzed. Therefore, the study was conducted to prepare and choose alternative 

strategies that should be prepared by PT Raya Jaya Trans based on the potential existing 

market analysis. Data collection was done by conducting interviews section with several 

experts in the field as well as secondary data from PT Raya Jaya Trans. Then, the data 

was processed with exponential smoothing method (winters' method), SWOT (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, Threats) analysis and QSPM (Quantitative Strategy 

Planning Matrix) analysis to determine the capabilities of PT Raya Jaya Trans. Results 

showed that alternative strategies can be grouped into three, namely communication, 

capacity and services. Based on these three things, PT Raya Jaya Trans is expected to 

achieve the target profit. In brief, the priority strategy for PT Raya Jaya Trans is seeking 

additional fund from other parties (TAS 18,640 value), which are grouped into firm 

capacity. 

Keywords: business analyze, capability, profit, QSPM, SWOT 
 

I. Pendahuluan 

Kinerja logistik Indonesia (Logistic 

Performance Index atau LPI) 

menempati peringkat 53 dari 160 negara. 

Sementara itu,  di ASEAN, Indonesia 

berada di peringkat 6. Posisi kinerja 

logistik Indonesia se-ASEAN dijelaskan 

pada Gambar 1 dibawah ini. (World 

Bank, 2014) 

Hasil survei dari World Bank (2014) 

menjelaskan bahwa skor LPI Indonesia 

mengalami peningkatan dari peringkat 

59 di tahun 2013 menjadi peringkat 53 

di tahun 2014. Meskipun menurut Dirjen 

PPHP (2015) terkait kinerja logistik 

Indonesia meningkat, perdagangan 

Indonesia kurang efisien dikarenakan 

biaya logistik di Indonesia terlalu mahal  

 

 

Gambar 1. Posisi Kinerja Logistik Indonesia se-

ASEAN tahun 2014 Sumber : Worldbank, 2014 

 

(14,08%) bila dibandingkan dengan 

negara ASEAN lainnya dan jika 

dibandingkan dengan standar biaya 

logistik (7%) di seluruh dunia. Untuk 
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mencapai biaya logistik optimal, 

perusahaan menggunakan jasa third 

party logistic (3PL). Hal tersebut 

merupakan salah satu strategi yang 

sesuai dengan pernyataan dari penelitian 

Frost dan Sullivan (2013) yang 

mengatakan penggunaan 3PL telah 

mengurangi biaya logistik perusahaan, 

sehingga banyak perusahaan 

menggunakan jasa 3PL. 

PT Raya Jaya Trans adalah salah satu 

perusahaan third party logistic di 

Indonesia yang berdiri sejak tahun 2009 

dengan coverage area di wilayah 

Sumatera dengan tujuan wilayah 

meliputi daerah-daerah di Lampung, 

Riau, Medan, Palembang, P. Baru, 

Jambi, Aceh dan tempat-tempat lainnya 

yang berada di Sumatera. Walaupun 

belum memiliki rancangan kerja secara 

tertulis, tujuan utama PT Raya Jaya 

Trans adalah memberikan pelayanan 

terbaik bagi customer. Pertumbuhan 

customer PT Raya Jaya Trans dari tahun 

2010-2014 dijelaskan dalam gambar 

dibawah ini. 

 
Sumber : PT Raya Jaya Trans (data diolah 

kembali, 2014) 

Gambar 2. Pertumbuhan Customer PT Raya 

Jaya Trans Tahun 2010-2014 

 
Seiring dengan pertumbuhan customer 

yang semakin meningkat tiap tahunnya, 

pencapaian laba perusahaan belum 

tercapai hingga 15%-20% per tahun. Hal 

ini dikarenakan laba perusahaan hanya 

mengalami kenaikan di tahun 2011-

2013 dengan tingkat kenaikan 10%, 

sedangkan di tahun 2014 mengalami 

penurunan sebesar 17% dari tahun 

sebelumnya. Besar kenaikan dan 

penurunan laba dapat dilihat pada Tabel 

1. 
Tabel 1. Pertumbuhan laba PT Raya Jaya Trans 

 
 

Perbandingan pertumbuhan demand 

customer dan keuntungan perusahaan 

mengalami perbedaan yang cukup jauh. 

Hal ini dikarenakan kenaikan dan 

penurunan kedua hal tersebut tidak sama 

sehingga pencapaian keuntungan 

perusahaan PT Raya Jaya Trans belum 

mencapai 15%-20%. Perbandingan dari 

kedua variabel tersebut dijelaskan pada 

gambar dibawah ini. 

 

 

Sumber : PT Raya Jaya Trans (data diolah 

kembali, 2015) 

Gambar 3. Pertumbuhan Demand Customer dan 

laba PT Raya Jaya Trans Tahun 2010-2014 

 

Pelayanan customer telah dilakukan 

dengan baik, akan tetapi PT Raya Jaya 

Trans  memerlukan strategi bisnis untuk 

menghadapi pertumbuhan customer dan 

persaingan ketat di tahun mendatang. 

Untuk itu,  dianalisa strategi bisnis PT 
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Raya Jaya Trans dalam mencapai target 

laba perusahaan, terutama untuk 

membantu perusahaan mendapatkan 

gambaran tentang hal-hal apakah yang 

harus dipersiapkan dan keputusan apa 

yang harus dilakukan terlebih dahulu 

bagi perusahaan untuk beberapa tahun 

ke depan. 

Agar target laba perusahaan tercapai, PT 

Raya Jaya Trans perlu menganalisa 

bagaimana strategi disusun untuk 

mendapatkan alternatif strategi yang 

menjadi prioritas bagi PT Raya Jaya 

Trans  dalam mencapai target laba 

perusahaan ? Berdasarkan uraian 

permasalahan tersebut, maka dilakukan 

penelitian dengan tujuan menyusun 

alternatif strategi dan memilih alternatif 

strategi yang menjadi pilihan prioritas 

PT Raya Jaya Trans dalam mencapai 

target  laba perusahaan.  

 

II. Metode Penelitian 

PT Raya Jaya Trans adalah perusahaan 

yang bergerak di bidang pengiriman jasa 

atau third party logistic. Sejak berdiri 

tahun 2009, PT Raya Jaya Trans telah 

membuat target laba perusahaan sebesar 

15%-20% per tahun. Namun, selama 

perusahaan ini telah beroperasi, 

perusahaan belum mencapai target yang 

telah ditentukan karena pasokan 

perusahaan belum dapat memenuhi 

permintaan jasa dari customer. Oleh 

karena itu, kendala yang dimiliki 

perusahaan telah dianalisa kemampuan 

yang dimiliki PT Raya Jaya Trans dalam 

mencapai target laba. Langkah-langkah 

untuk menganalisa strategi bisnis 

terhadap PT Raya Jaya Trans meliputi 

potensi pasar dan kapasitas yang 

dibutuhkan. Potensi pasar PT Raya Jaya 

Trans dengan melihat pengaruh 

coverage area dan customer terhadap 

kuantitas jasa dengan analisis regresi 

linear. Apabila hal tersebut saling 

berpengaruh, maka peneliti dapat 

memprediksi permintaan jasa untuk 

beberapa tahun ke depan. Setelah itu 

untuk mengetahui kapabilitas 

perusahaan, peneliti menganalisa 

perumusan strategi berdasarkan 

beberapa tahapan, yaitu tahap input, 

tahap pencocokan dengan menganalisa 

kondisi lingkungan eksternal dan 

internal PT Raya Jaya Trans dengan 

analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats)  dan tahap 

keputusan dengan matriks QSPM 

(Quantitative Strategy Planning 

Matrix), sehingga diketahui alternatif 

strategi yang diprioritaskan berdasarkan 

nilai TAS (total attractiveness strategy) 

tertinggi. Rekomendasi strategi tersebut 

akan diimplementasikan pada PT Raya 

Jaya Trans. Hal ini dapat dilihat pada 

Gambar 4 berikut ini. 

 

 
 

Penelitian ini berlokasi di perusahaan 

logistik PT Raya Jaya Trans yang 

beralamat di daerah Cilangkap, Jakarta 

Timur. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dari 

hasil observasi, wawancara dan data dari 

PT Raya Jaya Trans. Sedangakan data 

sekunder berasal dari berbagai literatur 

seperti buku, jurnal, penelitian terdahulu 

dan internet. Penarikan narasumber 

dilakukan melalui teknik non 

probability sampling dengan metode 
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purposive sampling. Tiga ahli 

dibidangnya adalah pemiliki PT Raya 

Jaya Trans, manajer operasional PT 

Raya Jaya Trans dan supply planner 

(salah satu perusahaan consumer goods). 

Saling berpengaruh atau tidaknya 

hubungan peubah independen dan 

dependen yang akan diramalkan dapat 

dilihat dari pengujian terhadap peubah 

tersebut. Menurut Arsyad (2001), 

pengujian menggunakan uji dua sisi 

dengan taraf nyata (α) 0.05. Kriteria 

pengujian adalah jika nilai R mendekati 

1, maka peubah-peubah tersebut saling 

mempengaruhi sangat kuat. Selain itu, 

pada uji t, jika hasil signifikan t hitung 

suatu peubah di bawah taraf nyata 

(0.05), maka peubah tersebut dinyatakan 

signifikan. Alat regresi ini dibantu 

dengan program statistik SPSS 

(Statistical Package for Social Science) 

16.0. Menurut Soeparno (2009), suatu 

data yang memiliki pola dasar serial 

datanya musiman dapat menggunakan 

metode seasonal exponential smoothing 

(winters’ method). Metode ini 

didasarkan atas tiga persamaan, yaitu 

stasioner, trend dan musiman dengan 

nilai pemulusan untuk stasioner (α), 

trend (β) dan musiman (γ) masing-

masing 0.2. Alat metode ini dibantu 

dengan program statistik minitab 6.0. 

Oleh karena itu, identifikasi pola data 

volume permintaan jasa digunakan 

untuk menentukan metode yang sesuai 

dalam meramalkan permintaan jasa di 

masa mendatang. Menurut Rangkuti 

(2006), analisis SWOT adalah 

mengidentifikasi faktor secara sistematis 

untuk merumuskan strategi perusahaan. 

Berdasarkan pada logika dapat 

memaksimalkan strength dan 

oppotunities, namun bersamaan dapat 

meminimalkan weaknesses dan threats. 

Sedangkan menurut Umar (2008) 

terdapat empat strategi dalam SWOT, 

antara lain strategi SO (Strengths-

Opportunities), WO (Weaknesses-

Opportunities), ST (Strengths-Threats) 

dan WT (Weaknesses-Threats). 

Keempat strategi tersebut dapat 

digunakan untuk mengetahui tingkat 

internal dan eksternalnya. Alat ini 

digunakan untuk menganalisis faktor 

internal-eksternal perusahaan. Model 

analisis SWOT dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

 
 
Untuk mengetahui posisi strategi 

perusahaan beradasarkan dimensi kunci 

skor bobot IFE (Internal Factors 

Evaluation) total pada sumbu x dan skor 

bobot EFE (Eksternal Factors 

Evalation) total pada sumbu y, 

digunakan analisis matriks Internal 

Eksternal  sebagai alat analisis dengan 

alat bantu program statistik Excel 2013 

untuk mempermudah proses pengolahan 

data penelitian (David 2003). Model 

matriks IE yang digunakan dapat dilihat 

pada Gambar 6.  
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Alat yang direkomendasikan untuk 

melakukan evaluasi pilihan strategi 

alternatif secara obyektif, berdasarkan 

faktor kunci sukses internal dan 

eksternal yang telah diidentifikasikan 

sebelumnya adalah QSPM (Umar 2008). 

Berdasarkan hasil QSPM dapat dilihat 

strategi mana yang dianggap paling baik 

untuk diimplementasikan. Alat bantu 

keputusan ini dengan program statistik 

Excel 2013 untuk mempermudah proses 

pengolahan data penelitian. Model 

QSPM dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

 
 

III. Hasil dan Pembahasan 

III. 1. Analisis Pengaruh Coverage 

Area dan Customer terhadap 

Kuantitas Jasa 

Coverage area PT Raya Jaya Trans 

dikategorikan ke dalam provinsi-

provinsi di Sumatera. Aktivitas logistik 

yang dilakukan PT Raya Jaya Trans dari 

tahun 2010-2014 menghasilkan jumlah 

pengiriman jasa (dalam tonase). Dalam 

penelitian ini ingin dicari pengaruh 

peubah independen, yaitu coverage 

area/wilayah (X1) dan customer (X2), 

secara bersama-sama terhadap peubah 

dependen, kuantitas jasa/tonase (Y). 

Berdasarkan pada data Tabel 3 bahwa 

wilayah dan customer secara simultan 

memengaruhi kuantitas jasa 47.2% dan 

sisanya sebesar 52.8% (100%-47.2%) 

dipengaruhi oleh faktor lain. Selain itu 

hubungan antara kuantitas jasa dengan 

wilayah dan customer kuat, karena nilai 

R (0.687) semakin mendekati 1. 

 

 
Pada Tabel 4 ANOVA, didapatkan nilai 

F-hitung 16.554 dengan taraf nyata uji 

0.000. Oleh karena taraf nyata uji 

nilainya lebih kecil dari 0.05, maka 

dapat disimpulkan bahwa bentuk 

persamaan linear: Ŷ = a + b1X1 +
b2X2, sudah tepat dan dapat digunakan. 

Dapat dikatakan bahwa peubah wilayah 

dan customer secara bersama-sama 

berpengaruh dan dapat digunakan untuk 

memprediksi kuantitas jasa. 

 

 
 

Hasil uji t pada Tabel 5 menyatakan 

bahwa peubah customer menghasilkan 

angka yang cukup besar, sehingga 

koefisien peubah customer nyata pada 

taraf nyata 5%. Sedangkan peubah 

wilayah tidak nyata pada taraf nyata 5%, 

karena hasil uji t pada peubah wilayah 

menghasilkan angka kecil 
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III. 2. Peramalan Permintaan Jasa PT 

Raya Jaya Trans 

Data yang digunakan dalam peramalan 

volume permintaan jasa PT Raya Jaya 

Trans adalah volume runtun waktu 

permintaan jasa customer per bulan dari 

tahun 2010-2014 untuk meramalkan 

volume permintaan dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

Gambar 7 menjelaskan data volume 

permintaan dapat dilihat dibawah ini. 

 

 
Gambar 7 Pola Data Volume Permintaan Jasa 

PT Raya Jaya Trans Tahun 2010-2014 (dalam 

ton) 

 
Berdasarkan hasil plot data diatas, maka 

dapat diketahui pola data tersebut, 

sehingga bisa dipilih dengan tepat 

pemilihan metode smoothing sesuai 

dengan pola data. Dalam pola data 

terlihat tidak terlalu stationer dan 

mengandung unsur musiman (seasonal) 

di dalamnya. Penurunan nyata terjadi 

karena adanya hari raya agama di 

Indonesia, sehingga permintaan produk 

konsumsi yang ingin di distribusi 

semakin sedikit. Metode smoothing 

yang digunakan adalah Seasonal 

Exponential Smoothing (Winters’ 

Method) (Epriyanto 2005). Data 

peramalan menggunakan  nilai 

konstanta pemulusan (α) 0,2, nilai 

konstanta tren (γ) 0,2 dan nilai konstanta 

musiman (β) 0,2 yang digunakan untuk 

mengetahui nilai MAPE (Luci et al. 

2013). Hasil MAPE dari perhitungan 

nilai konstanta di atas 12 atau 12 %. 

Nilai MAPE 12% menunjukkan rataan 

simpangan kesalahan hasil peramalan 

terhadap nilai peramalannya 12%. 

Selain itu berdasarkan nilai MAPE 12% 

dapat dilihat tingkat akurasi peramalan 

permintaan jasa bagus, karena nilai 

MAPE terbilang kecil, dimana 

peramalan yang memiliki nilai MAPE 

diantara 10%-20% dinyatakan memiliki 

model peramalan dengan kinerja baik 

(Octavia dan Indriyani 2013). Dengan 

kata lain, metode seasonal exponential 

smoothing baik untuk digunakan sebagai 

metode alternatif untuk meramalkan 

permintaan jasa PT Raya Jaya Trans. 

Berdasarkan data permintaan jasa tahun 

2010-2014, peneliti mendapatkan hasil 

peramalan permintaan jasa untuk tahun 

2015-2017 (kuartal 2). Dimana dari hasil 

peramalan menjelaskan adanya 

penurunan dan kenaikan pada kuartal di 

tahun tertentu. Kenaikan permintaan 

dari hasil peramalan terlihat di awal 

kuartal setiap tahunnya. Pada Tabel 6 

tersedia data upper dan lower dari output 

pengolahan data permintaan jasa, 
sehingga perusahaan dapat memprediksi 

kemungkinan terbaik maupun yang 

terburuk dalam mencapai target. 

 
 
Hasil analisis data peramalan 

permintaan jasa secara keseluruhan 

menggunakan winter’s method dengan 

program Minitab 16 dapat dilihat pada 

Gambar 8. Pada Gambar 8, dapat dilihat 
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perbedaan yang tidak terlalu jauh antara 

data aktual tahun 2010-2014 dengan 

data peramalan tahun 2010-2014. Tahun 

2011-2012, PT Raya Jaya Trans telah 

berhasil meningkatkan volume 

permintaan jasa melebihi dari hasil 

perhitungan peramalan. Akan tetapi di 

tahun 2013-2014 perusahaan mengalami 

kegagalan dalam mencapai atau 

melebihi data permintaan yang sudah 

diprediksi. Hal ini menyebabkan belum 

tercapainya target laba per tahun yang 

ingin dicapai PT Raya Jaya Trans 15%-

20%, maka perlu strategi keputusan 

yang harus dilakukan PT Raya Jaya 

Trans untuk meningkatkan kembali 

permintaan melebihi dari hasil 

peramalan dan dapat mencapai target 

yang perusahaan inginkan. 

 
Gambar 8 Hasil Peramalan dengan Winter’s 

Method  

 
III.3 Analisis SWOT 

Berdasarkan analisis terhadap kondisi 

lingkungan internal (kekuatan dan 

kelemahan) dan lingkungan eksternal 

(peluang dan ancaman). Faktor-faktor 

internal dan eksternal merupakan hasil 

wawancara dengan pihak-pihak terkait 

(CEO, manajemen operasional dan 

karyawan) dan referensi dari penelitian-

penelitian sebelumnya. Untuk penilaian 

analisis SWOT dilakukan oleh tiga 

manajemen ahli yaitu pemilik PT Raya 

Jaya Trans, manajer operasional PT 

Raya Jaya Trans dan supply planner 

(salah satu perusahaan consumer goods). 

Faktor-faktor internal dalam hal 

kekuatan yang dimiliki PT Raya Jaya 

Trans adalah pencitraan positif di 

kalangan customer (pelayanan yang 

telah dilakukan selama ini telah 

memuaskan kepuasan customer, 

sehingga customer selalu menggunakan 

jasa pengiriman PT Raya Jaya Trans 

untuk waktu mendatang), budaya 

kekeluargaan antar karyawan dan atasan 

(adanya sikap saling percaya antar 

atasan dan bawahan, keterbukaan dan 

ramah kepada semua pihak), pengiriman 

tepat waktu dan kepercayaan dari 

berbagai pihak (adanya sertifikat 

penghargaan dari salah satu customer 

(P&G) yang telah menggunakan jasa PT 

Raya Jaya Trans). Sedangkan 

kelemahan perusahaan adalah 

kurangnya modal tambahan untuk 

memperbaiki/menambah infrastruktur 

perusahaan (modal tambahan kurang 

karena perusahaan belum memiliki 

investor atau belum dapat meminjam ke 

bank), infrastruktur pool belum optimal 

(perlunya penambahan aktivitas 

perusahaan dengan pengadaan 

warehouse) dan kelalaian dalam 

pengiriman barang (terjadi akibat human 

error yang tidak teliti dalam menjaga 

produk selama aktivitas pengiriman atau 

pemindahan barang dari gudang ke 

armada). Faktor-faktor eksternal terkait 

peluang yang dimiliki PT Raya Jaya 

Trans adalah permintaan akan 

penggunaan jasa 3PL semakin banyak, 

pangsa pasar masih banyak (dilihat dari 

pangsa pasar di P. Sumatera yang 

semakin banyak permintaan akan 

pengiriman ke wilayah tersebut) dan 

teknologi yang cukup maju untuk 

menemukan cara baru dalam melakukan 

inovasi yang berhubungan dengan 

penerimaan barang, pengangkutan dan 

logistik. Sedangkan ancaman yang harus 

dihadapi PT Raya Jaya Trans adalah 
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persaingan cukup ketat dengan 

perusahaan 3PL lain dan perusahaan 

ekspedisi asing lainnya dan perubahan 

harga bahan bakar tidak stabil. Penilaian 

faktor-faktor internal yang menjadi 

kekuatan dan kelemahan dalam 

mengetahui dan meningkatkan 

kapabilitas PT Raya Jaya Trans dapat 

dilihat pada Tabel 7. 

 

 
 

Dari tabel di atas, skor terbobot memiliki 

nilai 2.727 menandakan perusahaan 

pada posisi kuat, karena menurut Umar 

(2008), jika nilai terbobot di atas 2.50 

menandakan perusahaan pada posisi 

kuat dan sebaliknya. Hasil penelitian 

matriks faktor-faktor internal 

menunjukkan kekuatan utama 

perusahaan adalah pencitraan positif di 

kalangan customer sebesar 0.668. 

Kelemahan utama yang dihadapi PT 

Raya Jaya Trans adalah kurangnya 

modal tambahan untuk 

memperbaiki/menambah infrastruktur 

perusahaan dengan skor 0.167. Faktor-

faktor eksternal yang menjadi peluang 

dan ancaman dalam mengetahui dan 

meningkatkan kapabilitas PT Raya Jaya 

Trans dapat dilihat pada Tabel 8. Tabel 

8 menunjukkan nilai total skor terbobot 

dari matriks faktor eksternal 2.614. 

Menurut Umar (2008), jika skor total 

dari matriks faktor internal dan eksternal 

4.00 maka perusahaan merespon sangat 

baik peluang yang ada dan mampu 

menghindari atau menghadapi ancaman 

yang ada, sehingga perusahaan PT Raya 

Jaya Trans dikatakan mampu 

memanfaatkan peluang dengan baik dan 

mampu dalam menghadapi ancaman. 

Peluang utama yang dihadapi adalah 

permintaan akan penggunaan jasa 3PL 

semakin bertambah dengan nilai 0.747. 

Ancaman yang harus dihadapi adalah 

harga bahan bakar tidak stabil dengan 

skor terbobot 0.317. 

 

 
 

Setelah mengidentifikasi faktor internal 

dan eksternal, identifikasi matriks IE PT 

Raya Jaya Trans dapat dilihat pada 

Gambar 9. Berdasarkan matriks internal-

eksternal, dapat disimpulkan bahwa PT 

Raya Jaya Trans berada di posisi 

pertumbuhan (Kotak V). Oleh karena 

itu, strategi yang diterapkan adalah 

strategi konsentrasi melalui integrasi 

horizontal. Strategi ini didesain untuk 

mencapai pertumbuhan dengan cara 

memperluas kegiatan-kegiatan 

perusahaan di lokasi geografis yang 

berbeda atau dengan menambah rentang 

jasa yang ditawarkan kepada customer. 

Dalam posisi tersebut dapat mencoba 

memperkokoh dan memperkuat 

kehadiran perusahaan di dalam industri 

dengan menopang kelemahannya (Ricky 

dan Syahputra 2014). Cara ini penting 

bagi PT Raya Jaya Trans untuk dapat 

bertahan, guna menghindari kerugian 

terhadap laba sekarang ataupun di masa 

mendatang.  
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Setelah diketahui posisi perusahaan 

dalam matriks IE, dibuat matriks 

SWOT. Dalam matriks SWOT akan 

dilihat beberapa alternatif bagi PT Raya 

Jaya Trans yang dapat dikelompokkan 

ke dalam beberapa hal, yaitu pelayanan, 

komunikasi dan kapasitas (Purwanti 

2008). Jika perusahaan memiliki ketiga 

hal tersebut, maka diduga bahwa 

perusahaan bisa mencapai target profit. 

Matriks SWOT dalam mengetahui dan 

meningkatkan kapabilitas PT Raya Jaya 

Trans dapat dilihat pada Gambar 10. 

Berdasarkan Gambar 10 diketahui 

bahwa terdapat empat strategi dalam 

analisis strategi SWOT, yaitu : 

a. Strategi S-O  

Rumusan strateginya dilihat dari 

bidang pemasaran dengan membuat 

iklan jasa PT Raya Jaya Trans 

melalui website dan pengadaan 

teknologi untuk mempermudah 

komunikasi dan permintaan jasa 

misalnya multichat dalam aplikasi 

handphone. Dalam strategi ini PT 

Raya Jaya Trans sebagai salah 

perusahaan 3PL harus meningkatkan 

jaringan kerjasama dengan customer 

lain dan memanfaatkan peluang pasar 

di berbagai daerah di Indonesia. 

Selain itu, perusahaan harus mampu 

menggunakan teknologi yang dapat 

menunjang strategi ini. Salah satu 

penggunaan teknologi untuk 

melakukan pemasaran atas jasa yang 

ditawarkan dengan membuat website 

resmi (seperti media sosial dan iklan 

elektronik) perusahaan. 

b. Strategi S-T 

Menurut David (2003), strategi yang 

digunakan untuk menghidari 

ancaman dengan memanfaatkan 

kekuatan yang dimiliki. Strategi yang 

diterapkan adalah memberikan nilai 

tambah pada jasa yang ditawarkan 

dengan adanya jaminan terhadap jasa 

yang digunakan. Jaminan yang 

ditawarkan dapat berupa pemotongan 

pembayaran bila perusahaan 

melakukan kesalahan dalam operasi 

pelayanannya. Dalam strategi ini agar 

perusahaan mampu bersaing dengan 

perusahaan 3PL lain, PT Raya Jaya 

Trans  harus mempertahankan 

kepercayaan customer lama dan 

menjaga budaya perusahaan yang 

telah diterapkan di dalamnya. 

c. Strategi W-O 

Strategi yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi efek yang muncul dari 

beberapa kelemahan yang ada dengan 

memanfaatkan peluang-peluang yang 

ada (David 2003). Strategi yang 

diterapkan dapat menambahkan pool 

atau armada dan mencari dana 

tambahan dari pihak lain. 

Berdasarkan strategi ini, seharusnya 

PT Raya Jaya Trans  mampu 

menutupi kelemahan perusahaan 

untuk memanfaatkan peluang yang 

ada tanpa menyia-nyiakan peluang 

tersebut. 

d. Strategi W-T 

 Strategi dilakukan dengan 

meminimalisir kerugian akibat dari 

kelemahan serta menghindari ancaman 

yang mungkin datang (David 2003). 

Strategi WT adalah menjadwalkan 

aktivitas logistik dengan benar dan 

memprediksi kejadian yang akan terjadi 

selama perjalanan. Dalam strategi ini, 

mengganti bahan bakar dengan harga 

stabil tanpa mengurangi mutu armada 
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dan mampu bergerak cepat dalam 

memanfaatkan pangsa pasar dapat 

dilakukan PT Raya Jaya Trans . 

 

 
 

Strategi untuk pengambilan keputusan 

analisis kapabilitas PT Raya Jaya Trans  

menggunakan Quantitative Strategy 

Plannning Matrix (QSPM). Alternatif 

strategi QSPM diperoleh dari matriks 

SWOT, yaitu : 

a. Strategi 1 (S1), strateginya adalah 

membuat iklan jasa PT Raya Jaya 

Trans  melalui website. 

b. Strategi 2 (S2), strateginya adalah 

pengadaan teknologi untuk 

mempermudah komunikasi dan 

permintaan jasa. 

c. Strategi 3 (S3), strateginya 

menambah pool atau armada. 

d. Strategi 4 (S4), strateginya mencari 

dana tambahan dari pihak lain. 

e. Strategi 5 (S5), strateginya 

memberikan nilai tambah pada jasa 

yang ditawarkan dengan pengadaan 

jaminan akan jasa yang digunakan. 

f. Strategi 6 (S6), strateginya 

menjadwalkan aktivitas logistik 

dengan benar dan memprediksi 

kejadian yang akan terjadi selama 

perjalanan. 

Nilai Total Attrativeness Score (TAS) 

dari alternatif strategi yang tertinggi 

menunjukkan bahwa alternatif strategi 

itu menjadi pilihan utama dan nilai TAS 

terkecil menunjukkan pilihan terakhir 

untuk dipilih. Bobot strategi QSPM dari 

gabungan pakar perusahaan dapat dilihat 

pada Tabel 9. 

 
 

Berdasarkan Tabel 9 terlihat alternatif 

strategi yang mempunyai nilai TAS 

tertinggi, sehingga menjadi pilihan 

utama adalah strategi 4 (S4), yaitu 

mencari dana tambahan dari pihak lain 

(nilai TAS 18.640). Sedangkan strategi 

terakhir yang menjadi pilihan bagi PT 

Raya Jaya Trans  dalam mencapai target 

perusahaan dengan melakukan strategi 

3, yaitu tambah pool atau armada (nilai 

TAS 6.130). 

 

III.4 Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa strategi mencari dana 

tambahan dari pihak lain dapat 

diimplikasi pada PT Raya Jaya Trans  

melalui program berikut:   

1. Planning: Perusahaan dapat 

melakukan pinjaman kepada bank 

yang memiliki bunga rendah agar 

tidak mempersulit perusahaan. 

Selain itu, perusahaan juga dapat 

bekerjasama dengan beberapa 

investor untuk menunjang modal 

tambahan perusahaan.   

2. Organizing: Dalam mencapai 

program tersebut, PT Raya Jaya 

Trans harus mampu mengatur 

program dengan melakukan 

perencanaan terkait hal-hal apa saja 

yang harus dipersiapkan dan 

dibutuhkan dalam menjalankan 

program tersebut. Misalnya, ketika 
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perusahaan ingin meminjam ke bank 

laporan keuangan harus lebih detail 

akan transaksi yang terjadi selama 

beberapa tahun terakhir. Sedangkan 

untuk kerjasama dengan investor, 

perusahaan harus memiliki jaringan 

kerjasama dengan beberapa 

perusahaan lain dan memiliki bukti 

yang kuat untuk meyakinkan 

investor bekerjasama dengan PT 

Raya Jaya Trans . 

3. Leading: Program yang telah 

direncanakan harus memiliki 

pemimpin yang bertanggung jawab 

terhadap program tersebut. 

Misalnya, untuk melakukan 

peminjaman ke bank diberikan 

tanggungjawab kepada manajer 

keuangan untuk melakukan 

pengawasan dan kegiatan 

peminjaman kepada bank. 

Sedangkan program kerjasama 

dengan investor akan dipimpin 

langsung oleh pemilik perusahaan 

agar semua informasi terkait kondisi 

perusahaan tersampaikan kepada 

investor sehingga investor yakin 

untuk melakukan kerjasama. 

4. Controling: Hal terakhir yang akan 

dilakukan dengan melakukan 

evaluasi program yang telah 

dilakukan selama beberapa bulan 

dan dilihat apakah pengaruh 

program tersebut kepada perusahaan 

memiliki pengaruh positif atau tidak. 

 

IV. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, beberapa alternatif strategi 

pengambilan keputusan dapat 

dikelompokkan menjadi tiga bagian. 

Pertama, strategi satu dan dua termasuk 

ke dalam strategi komunikasi. Kedua, 

strategi tiga dan empat termasuk dalam 

strategi kapasitas. Ketiga, strategi lima 

dan enam termasuk ke dalam strategi 

pelayanan. Sehingga berdasarkan hasil 

perhitungan bobot QSPM yang menjadi 

strategi pilihan terbaik atau yang 

diprioritaskan adalah strategi kapasitas, 

dimana strategi yang dimaksud adalah 

mencari dana tambahan dari pihak lain 

(nilai TAS 18.640). Hal ini dikarenakan 

strategi tersebut memiliki nilai TAS 

(total attractiveness strategy) terbesar 

berdasarkan hasil perhitungan dengan 

analisis QSPM. 
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